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Abstrak

Air merupakan sumber kehidupan manusia, binatang dan tanaman. Salah satu komponen pencemar yang
terkandung dalam air adalah Besi (Fe). Saat ini telah dikembangkan beberapa jenis absorben untuk
mengabsorpsi logam berat, salah satunya adalah dengan memanfaatkan selulosa yang memiliki gugus fungsi
dapat melakukan pengikatan dengan ion logam. Selulosa terkandung pada daun, salah satunya adalah daun
matoa (Pometia pinnata). Untuk membuat absorben daun matoa, melalui beberapa proses, yaitu proses
preparasi, aktivasi, penentuan massa absorben optimum, penentuan pH absorben optimum, analisis
menggunakan persamaan regresi, lalu pembacaan hasil menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Berdasarkan
hasil yang diperoleh, massa optimum absorben daun matoa berada pada 50mg dengan persen penyisihan
85.3511%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa daun matoa dapat dimanfaatkan sebagai absorben Besi
(Fe) pada air sumur.
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Abstract

Water is the source of life for humans, animals and plants. One of the pollutant components contained in water is
Iron (Fe). Currently, several types of absorbents have been developed to absorb heavy metals, one of which is by
utilizing cellulose which has functional groups that can bind with metal ions. Cellulose is contained in leaves, one
of which is matoa leaf (Pometia pinnata). To make matoa leaf absorbent, several processes were carried out,
namely preparation, activation, determination of the optimum absorbent mass, determination of the optimum
absorbent pH, analysis using the regression equation, then reading the results using a UV-Vis spectrophotometer.
Based on the results obtained, the optimum absorbent mass of matoa leaves is at 50 mg with a percent removal of
85.3511% Thus it can be concluded that matoa leaves can be used as an absorbent of Iron (Fe) in well water.
Keywords: absorbent, iron (Fe), optimum mass, spectrofotometre UV-Vis

1. PENDAHULUAN Air sebagai kebutuhan primer juga
berpotensi  media  penularan  penyakit,
keracunan, dan lain sebagainya disebabkan
karena pencemaranya zat-zat berbahaya. Unsur

Air  merupakan sumber kehidupan
manusia, binatang dan tanaman. Dalam

kehidupan manusia, air dipergunakan dalam
semua bidang kehidupan. Dalam kegiatan
rumah tangga, air dimanfaatkan untuk minum,
mencuci, mandi, dan kakus. Salah satu
komponen pencemar yang terkandung dalam
air adalah Besi (Fe). Air yang mengandung Fe
sangat tidak diinginkan untuk keperluan rumah
tangga karena dapat menyebabkan bekas noda
kekuningan pada pakaian, porselin, dan alat-
alat lainnya.

Besi yang merupakan salah satu unsur runut
yang dalam jumlah tertentu bisa sangat
berbahaya bagi kehidupan manusia, karena
dalam tubuh manusia akan bereaksi dengan
enzim yang akan mempengaruhi proses
metabolism tubuh manusia. Bila kekurangan
Besi (Fe) tubuh manusia akan lemah,
mengalami kekurangan darah (Anemia), mual,
dan merasa nyeri di daerah lambung, muntah,
dan kesulitan
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buang air besar. Namun kelebihan Besi (Fe)
dapat menyebabkan keracunan  dimana
mengalami muntah, diare, dan kerusakan usus
(Nurcahyo 2007).

Sediaan air di Kabupaten Sorong
khususnya kelurahan Malasom  memiliki
kandungan Besi (Fe) dengan konsentrasi
sebesar 3,6 mg/L (Dwangga et al. 2020). Angka
tersebut sangat besar mengingat bahwa dalam
Peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik
Indonesia tentang persyaratan kualitas air baku
telah ditetapkan standar maksimal konsentrasi
logam berat dalam air yaitu besi (Fe) 0,3 mg/L
(Khaira 2013). Ciri perairan yang mengandung
besi berwarna coklat kemerahan, menimbulkan
bau amis, dan memiliki rasa yang tidak enak
(Dhimas Firmansyaf A, Bambang Yulianto
2013.

Hal ini perlunya kita untuk dapat menjaga
lingkungan dengan memanfaatkan bahan
organic yang mudak terurai (Ainul Alim
Rahman & Firmanullah Fadlil, 2022). Salah
satu bahan organic yang ramah lingkungan
adalah mikrolagia. Mikroalga juga berpotensi
dijadikan sebagai absorben (Ainul Alim
Rahman, 2019),namun penelitian ini berfokus
untuk pemanfaatan bahan lokal yaitu daun
matoa (Pometia pinnata)

Saat ini telah dikembangkan beberapa
jenis adsorben untuk mengadsorpsi logam
berat, salah  satunya adalah  dengan
memanfaatkan selulosa. Selulosa memiliki
gugus fungsi yang dapat melakukan pengikatan
dengan ion logam. Selulosa terkandung pada
daun, salah satunya adalah daun matoa. Matoa
(Pometia pinnata) merupakan salah satu
tumbuhan endemik Papua yang terkenal dengan
hasil buah dan kayunya. Sedangkan untuk daun
matoa sendiri belum dimanfaatkan secara
optimal. Dengan adanya gugus karboksilat
yang terkandung pada daun matoa dapat
ditingkatkan dengan proses  aktivasi
menggunakan asam sitrat pada daun matoa
(Dewi 2016).

Pada riset ini daun matoa digunakan untuk
mengabsorpsi  logam Besi (Fe) dengan
penambahan perlakuan daun matoa yang diberi
aktivasi Asam Sitrat (CsHsO7) 0.1 M. Tujuan
ditambahkannya perlakuan dengan Asam Sitrat
yaitu untuk meningkatkan nilai tambah dari
serbuk daun matoa dengan cara aktivasi secara
kimia.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Sampel yang digunakan adalah air sumur
yang diambil dari air sumur Campus Mart
UNIMUDA Kabupaten Sorong. Adapun alat
yang digunakan pada riset ini adalah Spektro
UV-Vis, Oven Listrik, Neraca Analitik, Orbital
Shaker, Kertas pH, Ayakan 100 mesh, Blender,
Gelas Kimia, Erlenmeyer, Labu Semprot,
Corong, dan Pengaduk Kaca. Adapun bahan-
bahan yang akan digunakan adalah Sampel air
yang mengandung Fe, Daun Matoa, NaOH,
HNOs;, Fe(NOs); 50 ppm, Asam Sitrat
(CsHs0O7), KCNS, Aquades, dan Kertas Saring.
Variabel tetap pada riset ini adalah waktu
pengadukan dan Kkecepatan pengadukan,
sedangkan variabel bebas meliputi massa
absorben serbuk daun matoa dan pH.

2.1. Tahap Preparasi Daun Matoa

Daun matoa dicuci pada air mengalir
menggunkan air bersih sampai tidak ada debu
atau kotoran yang menempel. Kemudian daun
matoa bersih dijemur di bawah sinar matahari
sampai warna daun berubah  menjadi
kecoklatan. Daun matoa kemudian dikeringkan
selama 4 jam pada suhu 80°C dalam oven
dengan tujuan untuk menghilangkan kadar air
pada daun matoa. Setelah itu daun matoa kering
di blender lalu diayak menggunakan ayakan
100 mesh.

2.2. Tahap Aktivasi Absorben Daun Matoa

Serbuk daun matoa sebanyak 10 gram
yang sudah diayak kemudian dimasukkan ke
dalam larutan Asam Sitrat 0.1 M sebanyak 40
mL, diaduk menggunakan pengaduk kaca
kemudian didiamkan selama 24 jam. Setelah di
diamkan kemudain dicuci menggunakan
aquades sampai pH 6 kemudian dimasukkan ke
dalam oven selama 4 jam dengan suhu 105°C
lalu  didinginkan.  Setelah  didinginkan
kemudian serbuk daun matoa diayak
menggunakan ayakan 100 mesh.

2.3. Pembuatan Larutan Fe

Pembuatan larutan Fe dilakukan dengan
menimbang serbuk Fe(NOs); sesuai yang
dibutuhkan kemudian dilarutkan ke dalam
aquades. Berikut rumus yang digunakan untuk

menentukan massa Fe :
Ar Fe

Massa =ppm XV X ——

Mr Fe(N03)3

Dimana :

ppm = Konsentrasi larutan yang akan dibuat
(mg/L)

\Y = Volume larutan (L)
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Ar = Massa atom relatif
Mr = Massa molekul relatif
2.4. Penentuan Massa Absorben

Optimum

Penentuan massa absorben optimum
dilakukan dengan menimbang serbuk daun
matoa teraktivasi dengan variasi massa 50, 100,
150, 200 dan 300 mg, kemudian dimasukkan ke
dalam 5 tabung Erlenmeyer 100 mL yang berisi
50 mL larutan sampel air yang mengandung Fe
dan diatur pada pH 6 kemudian diaduk
menggunakan shaking water bath dengan
kecepatan 150 rpm dengan waktu pengadukan
120 menit. Setelah itu dilakukan penyaringan
agar absorben dan larutan terpisah, kemudian
dianalisis menggunakan Spektrofotometer UV-
Vis.

diaduk dengan menggunakan shaking
water bath dengan kecepatan 150 rpm dengan
waktu 120 menit. Selanjutnya dilakukan
penyaringan untuk memisahkan absorben
dengan larutan untuk diuji konsentrasi dan
dibaca dengan Spektrofotometer UV-Vis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah diperoleh absorben daun matoa
teraktivasi, maka dilakukan uji penentuan
massa absorben optimum. Efisiensi
dihitung  berdasarkan hasil pengamatan
penurunan kadar Fe pada sampel air sebelum
penambahan absorben dan sesudah
penambahan absorben.

Alnssa Optimum

Gambar 1. Konsentrasi sebelum dan sesudah
terhadap variasi massa absorben
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2.5 Analisis Efisiensi Kemampuan
Absorben
Perhitungan efisiensi penyisihan Fe dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan
berikut :

. Co—=C;
% Penyisihan = X 100%
Co
Dimana :
Co = Konsentrasi awal sampel (mg/L)
Ci = Konsentrasi akhir sampel (mg/L)

2.6. Analisis Data

Analisis data pada riset dilakukan dengan
menggunakan  Spektrofotometer  UV-Vis.
Langkah pertama yang dilakukan adalah
menentukan deret absorbansi dan konsentrasi
dari sampel, kemudian menentukan panjang
gelombang absorbansi dengan menguji sampel
pada panjang gelombang 480-540 nm.
Kemudian dapat ditentukan kadar Fe dalam
sampel air, menentukan massa dan pH optimum
absorben  serta  menentukan  efisiensi
kemampuan absorben. Analisis dilakukan
dengan penambahan larutan Kalium Tiosianida
(KCNS) sampai sampel berwarna merah bata
dan berada dalam suasana asam.

Berdasarkan tabel 1 dan grafik pada
gambar 1, hasil analisis menggunakan
spektrofotometri  UV-Vis dengan prinsip

[V N

Tabel 1. Penentuan Mass —

Sebelum Sesudah
50 mg 5.5158598 0.80801

100 mg  5.5158598 0.841402
150 mg  5.5158598 0.991653
200mg  5.5158598 1.025042
300mg  5.5158598 1.325543

pembacaan warna sampel, dapat disimpulkan
bahwa massa optimum absorben daun matoa
adalah 50 mg dengan penyisihan sebesar
85.3511%. Analisis menggunakan
spektrofotometri UV-Vis diambil dari sampel
campuran variasi massa absorben dengan air
sampel yang
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mengandung Fe serta adanya penambahan
HNO; sebanyak 1 ml dan KCNS 3 ml.

Gambar 2. Sampel air dengan variasi massa

Berdasarkan perubahan warna sampel
seperti pada gambar 2, dapat diketahui
massa absorbennya dari perbedaan warna
tiap variasi massa, dimana variasi 50mg
merupakan variasi dengan warna paling
bening atau cerah, sedangkan sampel
warna dari variasi massa lainnya
menunjukkan kekeruhan. hidrogen yang
terdapat dalam larutan relatif sedikit
sehingga gugus aktif yang terdapat pada
absorben akan mudah berikatan dengan
logam besi. Akan tetapi pada pH 3-5 yang
terletak pada nilai  absorbansinya
memiliki kesamaan, hal ini dikarenakan
Fe yang tertinggal dalam sampel sangat
sedikit serta sampel yang terbaca pada
Spektrofotometer UV-Vis adalah dalam
bentuk senyawa yang didalamnya bukan
hanya Fe saja yang terbaca nilai
absorbansinya, karena Spektrofotometer
UV-Vis menggunakan prinsip Kkerja
dengan intensitas warna sampel yang
terserap. Hal ini dapat dilihat pada
gambar 4, dimana warna pH 3-5 memiliki
warna lebih jernih dari pH yang lainnya.

Gambar 4. Sampel air dengan variasi pH

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis massa dan pH
optimum absorben menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis, dapat disimpulkan
bahwa daun matoa (Pometia pinnata)
berpotensi  untuk  dimanfaatkan  sebagai
absorben logam Besi (Fe) dengan perolehan
massa optimum dari absorben daun matoa
terhadap sampel adalah 50mg. Namun, untuk
memperoleh hasil analisa yang lebih akurat
disarankan menggunakan Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA).
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